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Abstract. Indonesia has an important role in terms of community contribution in determining the direction of sustainable global 
economic development. The method used in writing this journal is a literature review or literature study. However, the community's 
contribution to the global economic development process in Indonesia is still relatively low. This is caused by various factors, such as 
lack of access to information and community participation, weak institutional capacity, lack of trust in the government, lack of 
awareness of sustainable development, and weak coordination and cooperation. Therefore, the aim of this research is to explore how 
society can contribute in determining the direction of sustainable global economic development in Indonesia. This method was 
chosen because society's contribution to economic development is still often ignored, even though society has a large role in creating 
policies that support sustainable economy. To overcome this, there is a need to increase awareness, strengthen the capacity of civil 
society, and increase cooperation between stakeholders. Therefore, sustainable economic development is an important goal for 
Indonesia in the current global context. To achieve this goal, community contributions are very necessary so that development can 
run inclusively, fairly and benefit all levels of society. 
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Abstrak. Indonesia memiliki peran penting mengenai kontribusi masyarakat dalam menentukan arah 
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah 
literature review atau studi kepustakaan. Namun, kontribusi masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi 
global di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya akses 
informasi dan partisipasi masyarakat, kapasitas kelembagaan yang lemah, kurangnya kepercayaan kepada 
pemerintah, kurangnya kesadaran akan pembangunan berkelanjutan, serta koordinasi dan kerjasama yang 
lemah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat dapat 
berkontribusi dalam menentukan arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di indonesia, Metode 
ini dipilih karena kontribusi masyarakat dalam pembangunan ekonomi masih seringkali diabaikan, padahal 
masyarakat memiliki peran yang besar dalam menciptakan kebijakan yang mendukung ekonomi yang 
berlanjutan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya peningkatan kesadaran, penguatan kapasitas masyarakat 
sipil, dan peningkatan kerjasama antar pemangku kepentingan. Maka dari itu pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan merupakan tujuan penting bagi Indonesia dalam konteks global saat ini. Untuk mencapai tujuan 
ini, kontribusi masyarakat sangat diperlukan agar pembangunan tersebut dapat berjalan dengan inklusif, adil, 
dan bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat. 
 
Kata kunci: Kontribusi Masyarakat, Pembangunan Ekonomi Global 
 

 
PENDAHULUAN  
Di tengah arus globalisasi dan tuntutan pembangunan yang berkelanjutan, Indonesia 
merespon dengan tegas dan terarah melalui Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 
tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Diberlakukan pada tanggal 7 Juli 
2017, peraturan ini menjadi landasan kokoh bagi Indonesia dalam menyelaraskan rencana 
pembangunan nasional dengan Agenda Pembangunan Berkelanjutan Global. Lebih dari 
sekadar komitmen, Peraturan Presiden ini mewujud dalam berbagai proyek politik yang 
tertuang dalam Rencana Aksi Nasional dan Rencana Aksi Daerah (ARD). Berbagai inisiatif 
dan strategi telah dicanangkan dalam mengatasi berbagai tantangan yaitu untuk mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor, mulai dari lingkungan hidup hingga ekonomi 
dan sosial. 
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Menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
pembangunan berkelanjutan. Dalam undang-undang tersebut, dijelaskan bahwa aspek 
lingkungan hidup berperan dalam menjaga sumber daya alam untuk generasi sekarang dan 
masa depan. Aspek sosial dari pembangunan berkelanjutan menekankan pada peningkatan 
kesejahteraan dan keadilan sosial bagi seluruh masyarakat. Sementara itu, aspek ekonomi 
bertujuan untuk mengembangkan ekonomi yang tidak hanya tumbuh tetapi juga ramah 
lingkungan. Hal ini mencakup penerapan praktik ekonomi yang mendukung efisiensi sumber 
daya, inovasi teknologi, dan investasi dalam sektor-sektor yang memiliki dampak lingkungan 
minimal (Supriatna et al., 2023). Dengan mengintegrasikan ketiga aspek ini, pembangunan 
berkelanjutan berupaya menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan 
perlindungan lingkungan, memastikan bahwa kemajuan yang dicapai saat ini tidak menjadi 
beban bagi generasi yang akan datang.(Izzuddin, 2022). 
 
Indonesia memiliki posisi strategis dalam berkontribusi menentukan arah pembangunan 
ekonomi global yang berkelanjutan. Dengan kekayaan keanekaragaman hayati, potensi 
ekonomi hijau, dan kepemimpinan regional menjadi modal utama dalam kontribusinya, selain 
itu, kontribusi masyarakat sipil dan generasi muda juga sangatlah krusial. Namun, 
kesenjangan sosial dan ekonomi, kurangnya kesadaran, dan keterbatasan akses menjadi 
tantangan yang harus dihadapi (Purnama, 2023). Dengan mengatasi berbagai rintangan ini, 
Indonesia dapat menjadi contoh atau teladan bagi negara lain. 
 
Masalah pembangunan telah lama menjadi perhatian berbagai kelompok,, baik secara teoritis 
ataupun secara praktis. Konsep ini menjadi tren yang sangat penting dalam proses 
pembangunan saat ini, menekankan pada pemanfaatan optimal sumber daya negara untuk 
mencapai tujuan pembangunan (Sabrina, R. 2022). Penelitian ini menekankan pada 
pentingnya pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan manusia saat 
ini tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan bagi generasi mendatang (Budiandrian et 
al., 2021). Dalam konteks global yang semakin kompleks, isu keberlanjutan telah menjadi 
salah satu topik utama dalam berbagai diskusi dan kebijakan pembangunan. Konsep 
pembangunan berkelanjutan ini tidak hanya berupaya untuk memastikan bahwa sumber daya 
alam dikelola dengan bijaksana agar tidak habis digunakan oleh generasi sekarang, tetapi juga 
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan yang harmonis antara pertumbuhan ekonomi, 
kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan hidup. 

Masyarakat memiliki pengetahuan dan pengalaman lokal yang berharga yang dapat 
membantu mengidentifikasi kebutuhan dan aspirasi mereka terkait pembangunan ekonomi. 
Kontribusi aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait pembangunan 
ekonomi dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan akuntabilitas, serta mendorong 
implementasi kebijakan yang lebih efektif (Purnama, 2022). Kontribusi masyarakat dalam 
pembangunan bukan sekadar keterlibatan dalam penentuan arah, strategi, dan kebijakan 
pemerintah. Kontribusi ini juga mencakup keterlibatan dalam memikul beban dan memetik 
hasil atau manfaat pembangunan. Dengan kata lain, kontribusi masyarakat merupakan 
sebuah proses yang menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan 
pemanfaatan hasil pembangunan (Birokrasi et al., 2021). 

Selain itu, pemerintah juga perlu membuka ruang kontribusi masyarakat untuk menyerap 
aspirasi dan mewujudkan pembangunan yang tepat sasaran. Memberdayakan masyarakat 
sebagai prioritas dalam pembangunan, sejalan dengan era digital, menjadi kunci untuk 
mencapai negara yang berkembang. Pemanfaatan media sosial secara bijak dan bertanggung 
jawab dapat menjadi alat bantu bagi kontribusi masyarakat dalam proses pembangunan. 
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Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan tidak hanya 
meningkatkan efektivitas kebijakan tetapi juga memastikan bahwa hasil-hasil pembangunan 
benar-benar mencerminkan kebutuhan dan harapan masyarakat luas. 
 
Pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan merupakan isu krusial yang dihadapi 
Indonesia saat ini. Mencapai pembangunan yang berkelanjutan membutuhkan kolaborasi dan 
partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting 
dalam menentukan arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di Indonesia. 
Selain itu, pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan telah menjadi fokus utama bagi 
negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Di tengah kompleksitas tantangan 
lingkungan, sosial, dan ekonomi, masyarakat Indonesia memiliki peran yang sangat penting 
dalam menentukan arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. Kontribusi 
masyarakat dalam konteks ini mencakup berbagai aspek, mulai dari partisipasi dalam proses 
kebijakan hingga praktik pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab. 
 
Namun, kontribusi masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi global di Indonesia 
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, kurangnya akses informasi 
dan partisipasi masyarakat, kapasitas kelembagaan yang lemah, kurangnya kepercayaan 
kepada pemerintah, kurangnya kesadaran akan pembangunan berkelanjutan, serta koordinasi 
dan kerjasama yang lemah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi bagaimana masyarakat dapat berkontribusi dalam menentukan arah 
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di indonesia, Metode ini dipilih karena 
kontribusi masyarakat dalam pembangunan ekonomi masih seringkali diabaikan, padahal 
masyarakat memiliki peran yang besar dalam menciptakan kebijakan yang mendukung 
ekonomi yang berlanjutan. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah literature review atau studi 
kepustakaan. Metode ini menguraikan inti yang terkandung dalam masing-masing teori 
(Widyastuti et al., 2023). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam   rentang   
waktu   2010–2024 untuk menjaga    kemutakhiran    dan    keterbaruan literatur  yang  akan  
diulas. Proses pencarian literatur dilakukan melalui search engine seperti Google Scholar dan 
Garuda dengan kata kunci yang relevan seperti kontribusi masyarakat dalam menentukan 
arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di indonesia. Setelah itu, dilakukan 
tahap seleksi literatur berdasarkan kriteria seperti relevansi dengan kata kunci, tahun 
publikasi, dan metodologi penelitian yang digunakan.  
 
Literatur dievaluasi berdasarkan kriteria kualitas seperti tahun publikasi, penjelasan arah 
pembangunan ekonomi global, dan metode pengembangannya. Oleh karena itu, penulis 
menggunakan metode penelitian kepustakaan, yang memungkinkan penulis untuk 
memecahkan masalah yang dibahas berdasarkan literatur yang digunakan. Dengan 
menggunakan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berharga dalam literatur tentang kontribusi masyarakat dalam menentukan arah 
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang menciptakan keseimbangan 
yang sinergis antara kebutuhan manusia dan kapasitas alam untuk mendukung kehidupan. 
Ini adalah sebuah visi jangka panjang yang mengakui keterkaitan antara ekonomi, masyarakat, 
dan lingkungan, serta berkomitmen untuk memperjuangkan keadilan, kesejahteraan, dan 
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kelestarian dalam semua aspek pembangunan. Dengan demikian, pembangunan 
berkelanjutan berusaha memastikan bahwa kesejahteraan yang kita capai hari ini tidak 
mengorbankan kesejahteraan generasi yang akan datang. 
 
Dalam konteks ini, indonesia telah menetapkan fokus strategisnya pada sektor ekonomi 
melalui berbagai inisiatif dan kebijakan yang mendorong pembangunan berkelanjutan. Salah 
satu langkah signifikan yang diambil adalah melalui kerja sama internasional dengan Group of 
Twenty (G20), sebuah forum utama bagi perekonomian dunia yang terdiri dari negara-negara 
dengan perekonomian terbesar. Melalui kolaborasi ini, Indonesia berupaya untuk 
menerapkan berbagai kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 
inovatif, dan inklusif. 
 
Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang mencakup tiga aspek penting yaitu 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Keterkaitan antara ketiga aspek ini membentuk suatu sistem 
yang kompleks dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan 
hubungan yang adil, berkelanjutan, dan berdayaguna antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Hubungan yang adil antara ekonomi dan sosial mengacu pada distribusi yang merata dari 
manfaat pembangunan kepada semua lapisan masyarakat, tanpa meninggalkan mereka yang 
berada di garis kemiskinan. Hubungan yang berkelanjutan antara ekonomi dan lingkungan 
menciptakan kondisi di mana pertumbuhan ekonomi dapat terjadi tanpa merusak sumber 
daya alam yang terbatas. Sedangkan hubungan yang berdayaguna antara sosial dan lingkungan 
bertujuan untuk menjaga kesejahteraan masyarakat dalam konteks pengelolaan dan 
pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang 
kompleksitas dan keterkaitan antara ketiga aspek ini, diharapkan upaya pembangunan 
berkelanjutan dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan, memastikan bahwa setiap 
langkah yang diambil menuju kemajuan tidak hanya menguntungkan generasi saat ini, tetapi 
juga generasi mendatang (Hapsoro, N. A., & Bangun, K. (2020).  
 
(Nurif, M. (2010) juga menjelaskan bahwa dalam menghadapi era globalisasi, Indonesia 
sebagai negara berkembang memerlukan strategi besar dalam pembangunan ekonomi  
Tantangan dalam mengembangkan strategi ekonomi yang berkelanjutan semakin kompleks 
karena perlu mempertimbangkan berbagai faktor lokal dan global. Salah satu aspek yang 
sangat penting namun seringkali diabaikan yaitu mengenai kontribusi masyarakat. Padahal, 
masyarakat tidak hanya berperan sebagai objek kebijakan, tetapi juga memiliki peran aktif 
dalam membentuk dan menentukan arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya memaparkan tentang pembangunan ekonomi berkelanjutan di 
Indonesia memerlukan kontribusi aktif dari seluruh lapisan masyarakat. Peran serta 
masyarakat menjadi kunci dalam menentukan arah dan keberhasilan pembangunan tersebut. 
Masyarakat dapat memberikan kontribusinya melalui berbagai cara, seperti meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya praktik ekonomi berkelanjutan, 
mendukung implementasi kebijakan yang pro-lingkungan, serta mendorong transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak dan 
inovasi teknologi juga menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan (Supriatna et al., 2024). juga berpendapat tentang pemahaman yang 
mendalam mengenai peran masyarakat, mekanisme keuangan, dan strategi investasi memiliki 
potensi besar dalam memberdayakan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses 
transformasi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. 
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Pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan merupakan isu krusial yang dihadapi 
Indonesia saat ini, terutama mengingat tantangan dan dinamika ekonomi global yang terus 
berubah. Konsep pembangunan berkelanjutan bukan menekankan pada pertumbuhan 
ekonomi semata saja, melainkan juga pada aspek lingkungan sosial yang seimbang dan 
berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ini, kolaborasi dan kontribusi aktif dari berbagai pihak 
sangat diperlukan, mulai dari pemerintah, sektor swasta, hingga masyarakat umum. 
Masyarakat, dengan segala keragaman dan potensinya, memiliki peran penting dalam 
menentukan arah pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan di Indonesia. Partisipasi 
masyarakat tidak hanya dalam bentuk dukungan, tetapi juga keterlibatan aktif dalam proses 
pengambilan keputusan, pengawasan, dan pelaksanaan berbagai program pembangunan. 
Dengan demikian, keberhasilan pembangunan berkelanjutan sangat bergantung pada sejauh 
mana masyarakat dapat berperan aktif dan memberikan kontribusi nyata dalam setiap tahap 
pembangunan. 
 
Kontribusi masyarakat merupakan elemen penting dalam pembangunan. kontribusi aktif 
masyarakat dapat memunculkan komunikasi antar para pihak yang terlibat, sehingga terjalin 
kerjasama dan kolaborasi yang efektif. Komunikasi yang terjalin ini menjadi kunci dalam 
proses pelibatan masyarakat dalam pembangunan (Rachmawatie, S. J., & Pamujiasih, T 
(2022). Peran masyarakat sangatlah penting dalam menentukan arah pembangunan ekonomi 
global yang berkelanjutan di Indonesia. Pengakuan terhadap kontribusi mereka dapat 
memperkuat kerangka kerja pembangunan yang memperhatikan kebutuhan lokal dan 
dampak global. Oleh karena itu, integrasi kontribusi masyarakat dalam proses pembangunan 
ekonomi menjadi kunci untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Menurut (Sihombing, n.d.) Kontribusi masyarakat dalam menentukan arah pembangunan 
ekonomi global yang berkelanjutan di Indonesia terhambat oleh beberapa faktor, yang 
pertama yaitu kurangnya akses informasi dan partisipasi masyarakat, khususnya di daerah 
pedesaan dan terpencil. Seringkali tidak memiliki akses terhadap informasi yang memadai 
tentang kebijakan dan program pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. Serta 
kurangnya mekanisme partisipasi yang efektif untuk melibatkan masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan terkait pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. 

Kedua, yang menjadi faktor terhambatnya mengenai kapasitas kelembagaan yang lemah yaitu 
Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) dan kelompok masyarakat lainnya yang mewakili 
kepentingan rakyat seringkali lemah dan kurang memiliki sumber daya. Hal ini dapat 
membuat mereka sulit untuk terlibat secara aktif dan bermakna dalam proses pengambilan 
keputusan dan memastikan bahwa suara mereka didengar. Ketiga, faktor terhambatnya 
mengenai kurangnya kepercayaan pada pemerintah dan institusi yaitu masyarakat mungkin 
memiliki tingkat kepercayaan yang rendah terhadap pemerintah dan institusi lainnya, yang 
dapat membuat mereka enggan untuk berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan. 
Ketidakpercayaan ini dapat diperparah oleh kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam 
proses pengambilan keputusan. 
 
Keempat, terhambat oleh kurangnya kesadaran akan pembangunan berkelanjutan yaitu 
banyak orang mungkin tidak memahami konsep pembangunan berkelanjutan dan bagaimana 
hal itu dapat bermanfaat bagi mereka dan komunitas mereka. Kurangnya kesadaran ini dapat 
membuat mereka enggan untuk mendukung atau terlibat dalam inisiatif pembangunan 
berkelanjutan. Kelima, faktor yang terakhir terhambat oleh koordinasi dan kerjasama yang 
lemah yaitu kurangnya koordinasi dan kerjasama yang efektif antara berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan akademisi, dalam 
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merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan program pembangunan ekonomi global yang 
berkelanjutan. Kurangnya komunikasi dan dialog yang terbuka dan inklusif antara pemangku 
kepentingan dalam proses pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. 
 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, perlu dilakukan upaya seperti meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman masyarakat, memperkuat kapasitas dan kelembagaan masyarakat sipil, 
membangun kepercayaan kepada pemerintah dan institusi lainnya, meningkatkan kesadaran 
serta meningkatkan kerjasama yang kuat dalam proses pengambilan keputusan terkait 
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. Upaya tersebut juga dapat dilakukan 
melalui kemajuan teknologi, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat memberikan 
platform bagi masyarakat untuk mengakses informasi pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Komitmen pemerintah, komitmen pemerintah untuk berkontribusi terhadap 
masyarakat dapat membuka ruang dan mekanisme bagi partisipasi yang lebih luas. Dan 
semangat gotong royong, budaya gotong royong di Indonesia dapat menjadi modal sosial 
yang kuat untuk mendukung partisipasi masyarakat dalam pembangunan.  
 
Selain itu juga kontribusi masyarakat dalam menentukan arah pembangunan ekonomi global 
yang berkelanjutan di Indonesia dapat ditingkatkan, sehingga pembangunan tersebut dapat 
lebih bermanfaat dan adil bagi semua pihak. Penting bagi kita juga dalam mempertimbangkan 
kebutuhan dan konteks lokal dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kontribusi 
masyarakat. Penelitian sebelumnya juga mengatakan bahwa hal ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan kebijakan dan program yang bertujuan meningkatkan kontribusi 
masyarakat dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. Pertimbangan 
terhadap kebutuhan dan konteks lokal sangat penting dalam merumuskan strategi yang 
efektif untuk mendorong kontribusi masyarakat. Selain itu pemerintah juga memegang peran 
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kontribusi aktif masyarakat dalam 
proses pembangunan.  
 
Maka dari itu pembangunan ekonomi yang berkelanjutan merupakan tujuan penting bagi 
Indonesia dalam konteks global saat ini. Untuk mencapai tujuan ini, kontribusi masyarakat 
sangat diperlukan agar pembangunan tersebut dapat berjalan dengan inklusif, adil, dan 
bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat (Ginanjar & Purnama, 2023). Pembangunan 
berkelanjutan bukan hanya berfokus pada aspek ekonomi saya, melainkan lingkungan sosial 
yang saling terkait dan mempengaruhi. Dengan meningkatkan peran serta masyarakat, kita 
dapat mendorong terciptanya konsumen yang lebih bertanggung jawab dalam memilih 
produk dan jasa, produsen yang lebih peduli terhadap dampak lingkungannya, serta warga 
negara yang lebih aktif dalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 
kebijakan publik. Partisipasi aktif ini akan memastikan bahwa pembangunan yang kita capai 
tidak hanya berkelanjutan dalam jangka panjang, tetapi juga adil dan merata, serta 
memberikan manfaat bagi seluruh elemen masyarakat. 
 
SIMPULAN 

Konsep pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang menciptakan keseimbangan 
yang sinergis antara kebutuhan manusia dan kapasitas alam untuk mendukung kehidupan. 
Selain itu, ada salah satu aspek yang sangat penting namun seringkali diabaikan yaitu 
mengenai kontribusi masyarakat. Padahal, masyarakat tidak hanya berperan sebagai objek 
kebijakan, tetapi juga memiliki peran aktif dalam membentuk dan menentukan arah 
pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan. Maka dari itu, peran masyarakat sangat 
krusial dalam menentukan arah pembangunan ekonomi berkelanjutan. Namun, kontribusi 
mereka sering terhambat oleh kurangnya akses informasi, kelemahan kapasitas kelembagaan, 
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dan rendahnya kepercayaan pada pemerintah. Untuk mengatasi hambatan ini, perlu ada 
peningkatan kesadaran, penguatan kapasitas masyarakat sipil, dan peningkatan kerjasama 
antar pemangku kepentingan. Maka dari itu pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
merupakan tujuan penting bagi Indonesia dalam konteks global saat ini. Untuk mencapai 
tujuan ini, kontribusi masyarakat sangat diperlukan agar pembangunan tersebut dapat 
berjalan dengan inklusif, adil, dan bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat.  
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